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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi ini dituntut wawasan yang luas pada setiap SDM (Sumber Daya Manusia). Wawasan tersebut dapat diperoleh melalui pendidikan formal maupun non formal. Melalui pendidikan formal misalnya dengan sekolah yang setinggi tingginya, sedangkan non formal adalah melalui pelatihan-pelatihan, kursus-kursus, seminar, membaca buku atau sumber-sumber yang lain, memperluas hubungan.


Demikian juga dengan karyawan PT. PLN Distribusi Jawa Barat dan Banten, sebagai tempat peneliti melakukan penelitian, mereka dituntut untuk memililki wawasan yang luas, agar berkualitas dan berkompeten dibidangnya masing-masing sehingga dapat meningkatkan mutu dan kualitas PT.PLN itu sendiri. 


Selanjutnya penulisan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten disingkat menjadi PT. PLN (Persero) DJBB.


Masalah ini bukanlah suatu hal yang mudah, tapi diperlukan tanggung jawab yang besar dari PT. PLN (Persero) DJBB itu sendiri untuk mendukung karyawannya (SDM) untuk memenuhi salah satu tanggung jawabnya, yaitu dalam rangka meningkatkan mutu dan kualitas. Karena bukan hal yang mudah, maka PT.PLN (Persero) DJBB membutuhkan bagian khusus yang menangani hubungan dengan karyawan yaitu bagian PR PT. PLN (Persero) DJBB.

Tujuan PR menurut Deputi Manager PR PT. PLN Distribusi Jawa Barat dan Banten adalah :

1. Membentuk sikap penerimaan masyarakat terhadap aktifitas perusahaan, kebijakan dan persoalan kelistrikan dan mengubah sikap penolakan menjadi sikap penerimaan (dukungan).

2. Berupaya untuk mencegah terjadinya sikap retensi (penolakan) masyarakat terhadap operasional perusahaan dengan segala kebijakannya, terutama kebijakan yang ada kaitannya dengan posisi masyarakat sebagai pelanggan PLN.

3. Membentuk dukungan, partisipasi dan keterlibatan anggota masyarakat dalam penyediaan listrik dan mengajak masyarakat untuk menggunakan listrik secara tepat dan benar.

4. Membangun pamahaman baru masyarakat terhadap PLN DJBB sebagai perusahaan yang terbuka, transparan dan komunikatif.

5. Membangun kesadaran masyarakat. Khususnya pelanggan PLN untuk memiliki “kepedulian” terhadap permasalahan kelistrikan.
Menurut Oemi Abdurahman kegiatan PR dibagi dua yaitu : “kegiatan internal dan kegiatan eksternal.” (Abdurahman, 1986 : )
Jika diaplikasikan kedalam penelitian yang akan peneliti lakukan, maka peneliti memilih kegiatan internal, karena alangkah menariknya jika meneliti orang-orang ada dalam suatu perusahaan yang berlainan sifat dan kepribadian, sehingga menjadi tugas humas dalam menciptakan hubungan yang baik dan harmonis antara pimpinan dan karyawan dan karyawan dengan karyawan.


Kegiatan internal adalah kegiatan PR ke dalam perusahaan untuk memupuk adanya suasana yang menyenangkan diantara para pegawainya, komunikasi antara bawahan dan pimpinan atau atasan terjalin dengan akrab dan tidak kaku, serta masing-masing meyakini tanggung jawab akan kewajibannya terhadap perusahaan.
Oleh karena itu tugas seorang PR adalah untuk menyelenggarakan komunikasi yang sifatnya persuasif dan informatif

Seperti yang telah peneliti pelajari dalam mata kuliah Hubungan internal, bahwa kegiatan internal terdiri dari :

1. Coffe morning

2. Rapat internal

3. Media Internal

4. Get together

5. Papan pengumuman
Untuk lebih memfokuskan dalam penelitian, maka peneliti memilih media internal sebagai penelitian.

Media internal terbagi menjadi beberapa bagian, diantaranya adalah : majalah, video, bulletin, slide, kaset-kaset rekaman audio, surat-surat, papan pengumuman, seminar dan konferensi, booklet dan pamphlets.
Dari media internal diatas, penelitian akan membahas tentang majalah internal perusahaan yaitu sebuah majalah internal di perusahaan PT. PLN DJBB yang bernama majalah sinergi.
Pengertian dari majalah itu sendiri adalah suatu terbitan berkala yang isinya meliputi berbagai liputan jurnalistik, pandangan tentang topik aktual yang patut diketahui konsumen pembaca.
Sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan PR PT. PLN DJBB pada tanggal 29 Maret 2005, majalah sinergi berdiri sejak tahun 1998. Diterbitkan berdasarkan SK. Pemimpin PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat No. 049.K/0593/PD.III/1998, tanggal 14 September 1998. Majalah sinergi ini dibuat agar informasi tentang operasional yang diterima dan diketahui oleh segenap karyawan diharapkan dapat menumbuhkan perasaan memiliki (Sensse of Belonging) karyawan terhadap perusahaan, menumbuhkan motivasi kerja dan karyawan bisa memperoleh kejelasan informasi yang menyangkut operasional perusahaan.

Tujuan dari dibuatnya majalah sinergi adalah :

· Membuka saluran komunikasi internal dilingkungan PT. PLN DJBB sehingga pegawai dapat mengetahui berbagai informasi dan kebijakan yang berkaitan dengan aktifitas perusahaan.

· Sebagai media benc marketing (studi banding) atas keberhasilan unit-unit kerja dilingkungan PT. PLN DJBB melalui penyebaran informasi dari unit-unit kerja.

· Sebagai jembatan komunikasi antara manajemen dengan karyawan maupun antar karyawan, sehingga manajemen bisa menggunakan majalah sinergi untuk menyampaikan kebijakan yang perlu diketahui oleh pegawai.

· Memberikan kesempatan kepada manajemen dan pegawai untuk menuangkan secara tertulis gagasan atau ide-ide yang inovatif bagi kemajuan perusahaan sehingga bisa memberikan nilai positif bagi perusahaan.

Kegunaan dari majalah sinergi itu sendiri adalah :

· Manajemen dan pegawai memiliki kesempatan untuk memperoleh informasi secara tertulis dan tercetak yang lebih akurat dan bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya terkait dengan aktifitas dan kebijakan perusahaan.

· Terdistribusinya informasi-informasi tentang aktifitas perusahaan yang perlu untuk diketahui oleh manajemen maupun pegawai sehingga diharapkan bisa menumbuhkan kesamaan persepsi, untuk mencapai target kinerja perusahaan.

· Tersedianya media komunikasi internal secara tertulis dan tercetak yang memiliki kontinuitas serta keteraturan terbit.

Majalah sinergi ini cukup mendapat tempat dikalangan karyawan PT. PLN (Persero) DJBB. Karyawan banyak menggunakan majalah sinergi sebagai salah satu pilihan media untuk memperoleh informasi tentang perusahaan maupun tentang unit-unit lain. Ketertarikan karyawan terhadap majalah sinergi dibuktikan dengan banyaknya usulan-usulan dari unit-unit pelayanan yang ada dalam garis terdepan dilingkungan DJBB untuk diangkat pada majalah sinergi. Selain itu banyak karyawan yang mengirim email, artikel maupun berita untuk dimuat dimajalah sinergi tersebut. Jadi ada respons positif dari karyawan terhadap majalah sinergi.
Supaya majalah sinergi mempunyai daya tarik dan tidak monoton dan diminati oleh para karyawan, maka PR PT. PLN (Persero) DJBB mencoba melakukan perubahan. Dimulai pada tahun 2002 dengan merubah ukuran majalah yang asalnya berukuran A5 menjadi ukuran A4, penataan covernya dibuat cukup menarik, kemuadian dari rubrikasi dan gaya bahasanya, tidak ketinggalan pula dengan lay outnya. Untuk cover majalah sinergi menggunakan kertas kostruuk 210 gram full warna laminating. 
Pada tahun 2005 majalah sinergi melakukan perubahan pada cover majalah yaitu pada topografinya dengan tidak mengesampingkan unsur-unsur yang harus ada pada sebuah cover, yaitu :

1. Ukuran dasar dari majalah itu.

2. Logo dan keterangan mengenai jadwal penerbitan

3. Foto / ilustrasi

4. Judul artikel

 Harapan dari perubahan ini agar para karyawan pertama kali melihat cover majalah sinerginya saja sudah mulai tertarik.
Cover dari suatu majalah merupakan penggabungan dari empat unsur yang dirancang sedemikian rupa sehingga menimbulkan kesan tertentu misalnya formal atau semi formal. Dari penggabungan empat unsur diatas PR berusaha untuk menumbuhkan keinginan karyawan untuk melihat dan kemudian menumbuhkan keinginan untuk membacanya.

Pengertian dari cover itu sendiri adalah sampul halaman depan yang memuat identitas perusahaan dan menghimpun isi pemberitaan verbal dan visual yang berkaitan dengan materi pemberitaan agar dapat menarik pembaca dengan menempatkan bentuk ukuran, tifografi, ilustrasi, dan warna.

Dari latar belakang diatas peneliti mengajukan rumusan masalah sebagai berikut : “Sejauhmana peranan cover majalah sinergi oleh Public Relations PT. PLN  (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten dalam menarik minat membaca karyawannya?”

Dari rumusan masalah di atas, maka ditetapkan judul penelitian sebagai berikut “ Peranan cover majalah sinergi oleh Public Relations PT. PLN  (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten dalam menarik minat membaca karyawannya”

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian dan rumusan masalah yang masih luas, maka peneliti menyusun identifikasi masalah penelitian sebagai berikut :

1. Seperti apa  tipografi cover majalah sinergi oleh Public Relations PT. PLN DJBB dalam  menarik minat membaca karyawannya ?
2. Seperti apa ilustrasi cover majalah sinergi oleh Public Relations PT. PLN DJBB dalam  menarik minat membaca karyawannya ?
3. Apa saja yang menarik perhatian karyawan terhadap peranan cover majalah sinergi oleh Public Relations PT. PLN DJBB ? 
4. Apa saja yang menimbulkan pengertian karyawan terhadap peranan cover majalah  sinergi oleh Public Relations PT. PLN DJBB ?
5. Apa saja yang menimbulkan penerimaan karyawan terhadap peranan cover  majalah sinergi oleh Public Relations PT. PLN DJBB?
6. Sejauhmana peranan cover majalah sinergi oleh Public Relations PT. PLN  (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten dalam menarik minat membaca karyawannya ?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian 
  1.3.1. Maksud Penelitian


Maksud dari dilaksanakan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauhmana peranan cover majalah sinergi oleh public relations PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten dalam menarik minat membaca karyawannya.
        1.3.2. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan masalah yang diteliti maka tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui tipografi cover majalah sinergi oleh PR PT. PLN dalam  menarik minat membaca karyawannya.

2. Untuk mengetahui ilustrasi cover  majalah sinergi oleh PR PT. PLN DJBB dalam menarik minat membaca karyawannya
3. Untuk mengetahui yang menarik perhatian karyawan terhadap peranan cover majalah sinergi oleh PR. PT. PLN DJBB. 
4. Untuk mengetahui yang menimbulkan pengertian karyawan terhadap peranan cover majalah sinergi oleh PR PT. PLN DJBB.
5. Untuk mengetahui yang menimbulkan penerimaan karyawan terhadap peranan cover  majalah sinergi oleh PR PT. PLN DJBB
6. Untuk mengetahui peranan cover majalah sinergi di PR PT. PLN  (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten dalam menarik minat membaca karyawannya
1.4. Kegunaan Penelitian 

 1.4.1. Kegunaan Secara Teoritis


Kegunaan secara teoritis dari penelitian yang dilaksanakan, diharapkan dapat membantu dalam pengembangan ilmu komunikasi pada umumnya yaitu dalam pembuatan suatu majalah, dan dibidang kehumasan khususnya

       1.4.2. Kegunaan Secara Praktis

Sebagai masukan untuk PT. PLN (Persero) Distribusi jawa Barat dan Banten, sehubungan dengan peranan cover majalah sinergi oleh public relations PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten dalam menarik minat membaca karyawannya.
1.5. Kerangka Pemikiran
 1.5.1. Kerangka Pemikiran Teoritis

Cover dalam suatu majalah merupakan bagian yang sangat penting peranannya. Dari sebuah cover pembaca sudah bisa mengetahui isi dari majalah itu sendiri. Maka dari itu agar dapat menarik pembacanya, dalam sebuah cover harus menempatkan bentuk ukuran, tipografi, ilustrasi dan warna semenarik mungkin.

Untuk itu Dalam kerangka pemikiran ini, peneliti akan berusaha membahas masalah pokok skripsi. Bahasan tersebut akan dijelaskan dengan menggunakan konsep-konsep dan teori-teori yang ada hubungannya untuk membantu menjawab pokok masalah.


Adapun yang dijadikan sebagai Grand teori (Teori Induk) didalam penelitian ini ialah model komunikasi Laswell, yaitu “who says what in which channel to whom whit what effect” (Siapa mengatakan apa melalui saluran apa kepada siapa efeknya apa).

Paradigma Lasswell tersebut menunjukan bahwa komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pernyataan-pernyataan yang diajukan tersebut menurut Onong Uchjana Effendy yakni :

· Komunikator (Communicator, Source, Sender)
· Pesan (Message)
· Media (Channel, media)
· Komunikan (Communicant)
· Efek (Effect, impact)  (Effendy, 2003 : 10)

Berdasarkan model Laswell diatas, maka aplikasinya terhadap penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :

PR PT. PLN (Persero) DJBB sebagai komunikator menyampaikan pesan melalui media yaitu majalah sinergi kepada karyawan sebagai komunikan untuk membacanya, maka efek yang dihasilkan adalah karyawan medapatkan informasi-informasi yang dianggap penting.

Dalam komunikasi efektif, hasil yang diharapkan oleh komunikator adalah adanya perubahan minat dari komunikan. Sehubungan dengan perubahan minat, maka peneliti dalam mengkaji penelitian ini menggunakan teori S-O-R (Stimulus-Organism-Respons), yang terdiri dari unsur-unsur sebagai berikut :

· Pesan (Stimulus, S)
· Komunikan (Organism, O)

· Efek (Respons, R)

Teori di atas, secara jelas dapat dilihat dari gambar 1.1 berikut ini :

Gambar 1.1
 Teori S-O-R
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(Sumber : Effendy, 1993 : 254-255)
Gambar diatas menunjukan bahwa perubahan minat bergantung pada proses yang terjadi pada individu. Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan memungkin diterima atau mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan berawal dari perhatian, kemudian pengertian dan akhirnya terjadilah penerimaan pada diri komunikan maka minat akan timbul seiring dengan adanya perubahan minat pada dirinya. 

Definisi minat menurut Onong Uchjana effendy adalah “ Kelanjutan dari perhatian yang merupakan titik tolak bagi timbulnya hasrat (desire) untuk melakukan suatu kegiatan yang diharapkan komunikator” (Effendy, 1993: 305)


Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, minat adalah “kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu”

Dari definisi diatas dapat dijabarkan bahwa orang dikatakan berminat apabila ia menaruh perhatian yang lebih pada suatu hal yang kemudian menimbulkan hasrat atau keinginan untuk melakukan tindakan tertentu seperti yang diharapkan oleh komunikator.


Sebagai pendukung, maka digunakan juga komunikasi persuasi, Wilbur Schramm mengungkapkan tentang tahap-tahap komunikasi persuasi dengan A-A procedure (From Atention to Action) dimana perhatian menjadi titik tolak suatu tindakan, proses pentahapan persuasi dimulai dari usaha menumbuhkan perhatian (Atention) yang akhirnya berusaha untuk menggerakan seseorang atau orang banyak agar berbuat (Action) seperti yang komunikator harapkan (Roekomy, 1992 : 23-24).

Selanjutnya Graves dan Bowmann sebagaimana dikutip oleh Roekomy yang menggunakan delapan pendekatan yang harus diperhatikan oleh seorang persuader dalam mencapai tujuan persuasi adalah :

1. Persuader hendaknya menyelesaikan gagasan yang hendak diajukan itu dengan sikap-sikap yang dimiliki oleh komunikan.

2. Persuader hendaknya dapat menumbuhkan keinginan.

3. Persuader hendaknya dapat menumbuhkan perhatian.

4. Persuader hendaknya menerangkan dan memberi keterangan sebaik mungkin.

5. Persuader hendaknya dapat menjadikan kenyataan dan alasan-alasan yang masuk akal dalam memperkuat suatu kesimpulan.

6. Persuader hendaknya pandai-pandai menjawab tantangan serta penolakan.

7. Persuader hendaknya dapat memikat hati pihak yang bersifat ragu-ragu.

8. Persuader hendaknya dapat menggerakan komunikan untuk bersikap dan berbuat seperti yang diharapkan. (Roekomy, 1992 : 26)

Usaha-usaha dalam menumbuhkan perhatian karena pengaruh stimulus menurut Roekemy dapat dilakukan dengan :
1. Obyek yang berubah-rubah dan bergerak

2. Intensitas obyek

3. Pergulatan

4. Bentuk obyek

5. Hal yang baru dan yang aneh

6. Hubungan sekonyong-konyong dengan obyek (Roekemy, 1992 : 31-33).

Berlandaskan uraian diatas, maka tugas dari PR itu mengadakan komunikasi yang efektif, yang sifatnya informatif dan persuasif, yang ditujukan kepada publik. Yang dimaksud dengan persuasif (ajakan,bujukan) adalah “Suatu tindakan yang berdasarkan segi-segi psychologis, yang dapat membangkitkan kesadaran individu” (Abdurrachman, 2001 : 61-62).

1.5.2. Kerangka Pemikiran Konseptual


Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat sejauhmana peranan Humas PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten melalui cover majalah sinergi dalam menarik minat membaca karyawan terhadap majalah sinergi. Reaksi tersebut dapat berupa perhatian, pengertian, dan penerimaan terhadap majalah sinergi yang kemudian diharapkan minat dapat timbul dan akhirnya komunikan melakukan tindakan seperti yang diharapkan komunikator yaitu untuk membaca majalah sinergi tersebut. Dapat diaplikasikan kedalam teori S-O-R sebagai berikut: 
Gambar 1.2

Aplikasi Teori S-O-R






(Sumber : Aplikasi Peneliti Terhadap Masalah Penelitian 2005)
Dari gambar di atas, dapat dijabarkan bahwa untuk menarik minat membaca majalah sinergi dimulai dengan kegiatan Humas PT. PLN (Persero) DJBB yaitu membuat cover majalah sinergi yang bagus dan menarik sehingga menimbulkan perhatian,pengertian dan penerimaan terhadap majalah sinergi dan nantinya akan mendapatkan respon dari karyawandan berminat untuk membacanya.
Untuk menghasilkan suatu tindakan (Action) dari karyawan maka digunakan juga komunikasi persuasi dengan pendekatan melalui tahapan A-A procedur, yaitu adanya perhatian karyawan terhadap cover majalah sinergi, kemudia diharapkan menghasilkan interst (minat) terhadap majalah sinergi untuk membacanya.

1.6. Hipotesis

H0 : Tidak ada pengaruh antara peranan cover majalah sinergi oleh Public Relations PT. PLN DJBB terhadap minat membaca karyawannya.

H1 :  Ada pengaruh antara peranan cover majalah sinergi oleh Public Relations PT. PLN DJBB terhadap minat membaca karyawannya

1.7. Operasionalisasi Variabel
· Variabel  X : Peranan Cover 
Indikator 1. Tipografi

Alat ukur :

1. Ukuran huruf

2. Jenis atau bentuk huruf
Indikator 2. Ilustrasi

Alat ukur :

1. Foto
2. Gambar  

3. Warna 

4. Logo 

· Variabel Y : Minat membaca
Indikator 1. Perhatian

Alat ukur :

1. Menerima  

2. Membaca
3. Menyadari

Indikator 2. pengertian 

Alat ukur :

1. Mampu menggambarkan
2. Mampu menjelaskan
3. Mampu menafsirkan

4. Mampu menilai

Indikator 3. Penerimaan
Alat ukur :

1. Menghargai
2. Mendukung

3. Simpati
1.8. Model Penelitian

Model penelitian yang peneliti buat sehubungan dengan masalah penelitian yaitu tentang peranan PR PT. PLN  (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten melalui cover majalah sinergi dalam menarik minat membaca karyawan terhadap majalah sinergi dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 1.3

Model Penelitian
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1.9. Metode Penelitian


Metode penelitian merupakan hal yang sangat berpengaruh besar dalam suatu penelitian. Oleh karena itu, di dalam penelitian skripsi ini, peneliti berupaya mengumpulkan data dengan metode penelitian survey.

Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Marsi Singarimbun dan Sofian Effendy yang menyatakan penelitian survey adalah :” Penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok.” (Singarimbun dan Effendy, 1989 : 3).
Sesuai dengan hal di atas, maka metode penelitian survey bertujuan untuk mengetahui sejauhmana peranan cover majalah sinergi oleh PR PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten dalam menarik minat membaca karyawannya.
1.9.1. Teknik Pengumpulan Data


Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah dengan :

1. Angket : yaitu berupa daftar pertanyaan yang telah disusun secara tertulis kepada responden yang telah dipilih dengan cara pengundian.
2. Wawancara : merupakan serangkaian proses interaksi dan komunikasi (Singarimbun, 1987 :70). Dalam penelitian ini wawancara dilakukan terhadap humas PT. PLN (Persero) DJBB untuk memperoleh keterangan-keterangan yang dibutuhkan peneliti.
3. Studi kepustakaan : merupakan usaha untuk memperoleh informasi dengan cara menelaah bahan bacaan atau referensi yang sesuai dengan permasalahan penelitian, sehingga didapatkan teori-teori yang dapat mendukung analisis penelitian.
1.9.2. Populasi Dan Sampel

 1.9.2.1. Populasi


Populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan (Moh. Nazir, 1988 : 325). Sementara itu Singarimbun mengatakan bahwa : “ Populasi adalah jumlah keseluruhan dan analisis yang ciri-cirinya akan diduga.” (Singarimbun, 1985 : 152). 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten yang berjumlah 295 orang (Bag. Kepegawaian  PT. PLN DJBB, 2005)
Tabel 1.1 

Data Karyawan PT. PLN (Persero) DJBB

N = 295

	No.
	Bidang
	Jumlah Karyawan

	1
	Keahlian
	14 Orang

	2
	Perencanaa dan Pengembangan Usaha
	19 Orang

	3
	Niaga
	24 Orang

	4
	Distribusi
	46 Orang

	5
	Keuangan
	40 Orang

	6
	SDM dan Organisasi
	44 Orang

	7
	Administrasi, Hukum, dan Komunikasi
	74 Orang

	8
	Teknologi Informasi
	14 Orang

	9
	Audit Internal
	20 Orang

	
	Jumlah Populasi ( N )
	295 Orang


(Sumber : Bag. Kepegawaian PT. PLN DJBB, 2005)
1.9.2.2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi dari suatu penelitian meskipun sampel relatif kecil tetapi harus dapat mewakili ciri-ciri dan sifat-sifat dari keseluruhan populasi tersebut.(Moh. Nazir, 1988 : 325).
Dari populasi yang telah diketahui diatas, untuk memilih sampel (n) yang akan dijadikan responden dalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti menggunakan rumus penetapan sampel menurut Yamane dengan rumus sebagai berikut :

Rumus : n =          N         

            

                N (d)2 + 1
Keterangan :


n adalah Sampel


N adalah Populasi


D adalah Nilai presisi / kesalahan ditetapkan sebesar 10 % 

(Rakhmat, 2001 : 82)

 Dari rumus diatas, maka dapat diaplikasikan dengan jumlah populasi dan sampel yang sudah diketahui sebagai berikut :

Rumus : n =  N
                         N (d)2 + 1 


       =       295

                        295 (0,1)2 +1

       =       295
                         295 x 0,01 + 1


       =         295        
                            2,95 +1

       =   295
                               3,95


       = 75

Sehingga jumlah sampel yang akan diambil oleh peneliti sebanyak 75 karyawan PT. PLN (Persero) DJBB. Untuk menarik sampel tersebut peneliti menggunakan teknik sampling yang digunakan random sampling (sampel acak sederhana)
Selanjutnya dalam menentukan sampel untuk masing-masing bidang digunakan rumus yang dikemukakan oleh Masri Singarimbun (1990:89) sebagai berikut :
Nk =
  Pk
  . n




  P

Keterangan :

n   = Jumlah seluruh anggota sampel

Pk = Jumlah anggota populasi yang terdapat

P   = Jumlah populasi seluruhnya

Nk = Jumlah anggota sampel dalam kelompok ke-k


Dari rumus tersebut didapatkan hasil sebagai berikut :
Tabel 1.2
Sampel karyawan berdasarkan Bidangnya

n = 75 

	No.
	Bidang
	Populasi 
	Sampel

	1
	Keahlian
	14 
	14 / 295 x 75 = 3

	2
	Perencanaa dan Pengembangan Usaha
	19 
	19 / 295 x 75 = 4

	3
	Niaga
	24 
	24 / 295 x 75 = 6

	4
	Distribusi
	46 
	46 / 295 x 75 =  11

	5
	Keuangan
	40 
	40 / 295 x 75 = 10   

	6
	SDM dan Organisasi
	44 
	44 / 295 x 75 =  11

	7
	Administrasi, Hukum, dan Komunikasi
	74 
	74 / 295 x 75 =  18

	8
	Teknologi Informasi
	14 
	 14 / 295 x 75 = 6

	9
	Audit Internal
	20 
	20 / 295 x 75 = 5

	
	Jumlah sampel ( n )
	295 
	75


(Sumber : Bag. Kepegawaian PT. PLN DJBB, 2005)

1.10. Teknis Analisis Data
Data yang diperoleh dari responden melalui angket akan dimasukkan ke dalam tabel induk, tabel tunggal, dengan prosedur sebagai berikut :

1. Distribusi data dari hasil keseluruhan penelitian digunakan tabel induk.

2. Distribusi data dari hasil penelitian terhadap  indikator X1 (Tipografi) cover majalah sinergi  (menarik minat) digunakan tabel tunggal.
3. Distribusi data dari hasil penelitian terhadap indikator X2 (ilustrasi) cover majalah sinergi (menarik minat) digunakan tabel tunggal.

4. Distribusi data dari hasil penelitian terhadap indikator Y1 (perhatian) responden terhadap cover majalah sinergi digunakan tabel tunggal.

5. Distribusi data dari hasil penelitian terhadap indikator Y2 (pengertian) responden terhadap cover majalah sinergi digunakan tabel tunggal.

6. Distribusi data dari hasil penelitian terhadap indikator Y3 (penerimaan) responden terhadap cover majalah sinergi digunakan tabel tunggal.

7. Dalam menganalisis penelitian menggunakan skala likert dengan perhitungan persentase.

8. Untuk memperkuat hasil penelitian ini, yaitu melihat sejauhmana terdapatnya hubungan antara kedua variabel ( peranan cover dan minat) tersebut maka peneliti akan menggunakan Uji Statistik. Dimana data hasil penelitian dimasukkan dan menggunakan cara perhitungan dengan menggunakan program SPSS 10.0. adapun Uji Statistik yang peneliti gunakan yaitu Rank Sperman untuk melihat besar kecilnya hubungan atau korelasi, dengan rumus sebagai berikut :

 
Keterangan :
Rs adalah Korelasi Rank Sperman

D2 adalah Selisi antara 2 ranking

n adalah Jumlah sampel
Sedangkan untuk melihat adanya pengaruh, menggunakan Korelasi Determinasi, dengan Rumus sebagai  berikut :

Keterangan :

KD adalah Korelasi Determinasi

R2 adalah Hasil Korelasi Rank Sperman

1.11. Lokasi dan Waktu Penelitian 


Lokasi penelitian dilakukan di PT. PLN (Persero) Disttribusi Jawa Barat dan Banten yang beralamat Jl. Cikapundung No. 2 Bandung. Penelitian ini dilaksanakan selama ± 6 bulan, dimulai pada Bulan Februari sampai dengan Agustus Tahun 2005.
	Table 1.3
Waktu Penelitian 

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	NO
	URAIAN
	BULAN

	 
	 
	Februari
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli
	Agustus
	September

	1
	PERSIAPAN
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Pengajuan Judul
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Acc judul
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Jumpa pembimbing I
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Jumpa pembimbing II
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Buat surat permohonan Bimbingan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Buat surat permohonan penelitian
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Penulisan Bab I
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Penulisan Bab II
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Penulisan Bab III
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	PENGUMPULAN DATA
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Kunjungan ke Perusahaan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Studi kepustakaan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Wawancara
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Pembuatan Kuesioner
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Penyebarab kuesioner
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Penarikan Kuesioner
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Bimbingan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	PENGOLAHAN DATA
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Penulisan Bab IV
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Bimbingan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	PEMULISAN BAB V
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	PENYUSUNAN SKRIPSI
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	REVISI SESUDAH SIDNG
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	WISUDA
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


1.12. Sistematika Penulisan


Dalam usaha untuk memberikan gambaran secara sistematis, peneliti membagi susunan skripsi ke dalam 5 bab, yaitu :

BAB I :  Pendahuluan

 Menguraikan dan menjelaskan tentang latar belakang penelitian, identifikasi masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, operasionalisasi penelitian, model penelitian, metode penelitian, populasi dan sampel, lokasi dan waktu, serta sistematika penulisan.
BAB II : Tinjauan Pustaka


Menjelaskan tinjauan teoritis mengenai pengertian komunikasi, proses komunikasi, pengertian Public Relations, tujuan Public Relations, pengertian peranan, pengertian minat, tinjauan tentang majalah, tinjauan tentang cover.
BAB III : Obyek Penelitian 


Bab ini menjelaskan latar belakang perusahaan, sejarah perusahaan, visi, misi dan filosofi perusahaan, struktur organisasi perusahaan, job description, logo perusahaan, tugas pokok dan tanggung jawab Public Relations, sarana dan prasarana PR, dan karyawan sebagai responden.
BAB IV : Analisi Hasil Penelitian


 Pada bab ini peneliti membahas deskripsi identifikasi responden serta melakukan pengolahan dan melaporkan data hasil penelitian.

BAB V : Peneliti memberikan kesimpulan dari seluruh data penelitian serta sarana yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi semua pihak.

Stimulus





Organism :


Perhatian


Pengertian


penerimaan





Respons


(Perubahan sikap)





Respons


(Berminat membaca majalah sinergi)





Menimbulkan :


Perhatian


Pengertian


Penerimaan


(terhadap cover majalah sinergi)








Peranan cover majalah sinergi


(ilustrasi yang bagus dan menarik)





Peranan cover


(X)





Tipografi


Ilustrasi





Menarik Minat


(Y)





Perhatian


Pengertian


Penerimaan





Rs = 1 – 6� EMBED Equation.3  ���D2 


               n(n-1)





KD = R2 x 100 %
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